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ABSTRAK

Yuliastira, 10519245515. 2019. Model Pendidikan karakter
Berbasis Tradisi pondok Pesantren Al-Quran Babussalam kecamatan
Bontoharu kabupaten selayar Dibimbing Oleh Mahlani Sabae dan
Ahmad Nashir

Model Pendidikan Karakter santri Berbasis Tradisi di Pondok
Pesantren, pesantren merupakan penanaman sikap dan kepribadian
kepada masyarakat untuk - investasi kehidupan kelak dalam
bermasyarakat, karakter dibentuk melalui penanaman dalam berbagai
metode dan media yang dikembangkan berdasarkan kearifan lokal dan
perubahan- perubahan sosial yang terjadi, pendidikan karakter yang
dikembangkan berdasarkan produk kebudayaan masyarakat
pendukungnya, Tujuan dari penelitian- ini adalah untuk mengetahui model
pendidikan  karakter berbasis tradisi pondok pesantren Al-Quran
Babussalam dan faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembentukan karakter santri serta upaya- upaya yang dilakukan dalam
membentuk karakter santri.

Metode Penelitian ini~ menggunakan penelitian kualitatif
dilaksanakan di kabupaten selayar di kecamatan Bontoharu yang
berlangsung 2 bulan, bulan juli, dan agustus. Tekhnik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini_adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pendidikan karakter
Berbasis tradisi di pondok pesantren Al-Quran Babussalam yaitu dengan
memberikan materi — materi masalah akhlak dan kedisiplinan yang harus
dipatuhi oleh santri untuk menambah wawasan santri di di pondok
pesantren Al-Quran Babussalam, 2) Faktor pendukung pembentukan
karakter santri di pondok pesantren Al-Quran Babussalam vyaitu
keteladanan ustad/ kiai dan tata tertib dan memiliki sikap tanggung jawab:
Faktor penghambatnya Yaitu faktor lingkungan, perbedaan watak setiap
santri dan adaptasi Santri. 3) Adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam
membentuk karakter santri yaitu dengan, kontroling belajar akhlak,
pendekatan emosional, pembiasaan, pemberian nasehat dan hukuman
yang mendidik.

Kata kunci: Pondok Pesantren, Model Pendidikan, Karakter dan

Santri
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Akhirnya peneliti berharap semoga apa yang telah diberikan
mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT dan
peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi yang membaca pada umumnya dan bagi keluarga besar
Pendidikan Agama Islam pada Khususnya.
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dapat bermanfaat bagi yang Pembaca pada umumnya dan bagi

keluarga besar Pendidikan Agama Islam pada khususnya.
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A. Latar belakang masalah



Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan agama Islam
yang tertua sekaligus merupakan ciri khas yang mewakili Islam tradisional
Indonesia yang eksistensinya telah teruji oleh sejarah dan berlangsung
hingga kini.Pada mulanya merupakan sistem pendidikan Islam di mulai
sejak munculnya Islam di Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan
tradisional di negara Indonesia®, Pondok Pesantren masih tetap konsisten
dalam mendidik peserta didiknya menggunakan metode keteladanan,
penciptaan lingkungan yang kondusif, pembiasaan yang baik serta
kegiatan yang terarah dalam Mengembangkan kemandirian peserta
didiknya dalam berprilaku sehari-hari.

Dalam mengimplementasikan kemandirian di Pondok Pesantren
terhadap santri, tidak cukup ‘dengan mengandalkan ceramah dan
pengarahan, namun juga dikuatkan-dengan keteladanan dan penciptaan
yang kondusif, sehingga semua apa yang dilihat peserta didik dan
didengarkannya

Pondok pesantren yang merupakan lembaga gabungan antara
sistem pendidikan pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan
dan pengajaran agama Islam dengan sistem bendungan, ataupun
sorongan merupakan santri babussalam, pondok pesantren seperti ini
biasanya disebut dengan pondok modern, selain menyelenggarakan

pendidikan formal berbentuk madrasah dan sekolah umum dalam

'Ahmad Suharto, Senarai Klarian Gontory (Kata Bijak Para printis dan Masyayikh
Gontor), Yogyakarta: YPPWP guru muslich 2016), him 127.



berbagai banyak tingkatan dan aneka kejuruan menurut kebutuhan
masyarakat sebenarnya mengarahkan santri agar mampu memilki akhlak
yang mengabdi kepada masyarakat, memilki kemandirian, memilki
perilaku dan sikap yang selalu beriman dan bertakwa Kepada Allah SWT
memilki keteguhan dalam berperilaku, dan mampu menegakkan agama
Islam, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakatnya, serta
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian dirinya sendiri.

Kemandirian yang diterapkan di pondok pesantren, dan dari
Pondok pesantren mengutamakan pendidikan kemandirian mendidik
santri untuk selalu “Al- ljtima dan an-nafsi’ pandai menolong diri sendiri,
tidak tergantung dengan orang lain masyarakat muslim khususnya di
pedesaan secara substansial pesantren merupakan institusi keagamaan
orang yang tidak mungkin bisa -dilepaskan dari masyarakat khususnya
masyrakat pedesaan hal ini karena pesantren tumbuh dan berkembang
dari dan untuk masyarakat dalam pengertiannya yang transformative
dalam konteks ini pesantren pada dasarnya merupakan lembaga
pendidikan yang sarat dengan nuansa transformasi sosial, karena
pesantren melakukan visi dan kiprahnya dalam pengabdian sosial yang di
tekankan

Pendidikan di pesantren berperan besar dalam pembangunan
pembangunan karakter di Indonesia. Pondok pesantren selama ini telah
teruji sebagai lembaga yang turut membentuk watak dan kepribadian para

warga bangsa. Pesantren merupakan sub-kultrul Islam yang mengakar



pada kebudayaan islam di Indonesia pendidikan di pesantren tidak hanya
terdapat sarana dan praktek pendidikan tetapi juga menanamkan
sejumlah nilai atau norma Nilai-nilai tersebut merupakan hasil dialektika
yang dinamis antara nilai-nilai keagamaan yang bersumber pada teks
yang diajarkan seperti kitab kuning dan kekokohan prinsip para pengasuh
atau kyainya. lebih lanjut nilai ini berinteraksi dengan realitas sosio kultural
dan politik yang tumbuh dalam kebudayaan Indonesia dan interaksinya
dengan dunia luar (global) sepanjang perjalanan sejarah pasang surutnya
hubungan  pesaniren dengan negara sejak masa pondok pesantren
memiliki tujuan untuk menanamkan nilai-nilai positif dan tingkah laku yang
positif pula kepada para santrinya. Menurut Mastuhu sebagaimana yang
dikutip oleh Sofyan Sauri, mengemukakan bahwa pendidikan karakter
pada pondok pesantren memiliki beberapa kelebihan yaitu:?

a) Menggunakan pendekatan holistik dalam sistem pendidikan,

b) Memiliki kebebasan terpimpin,

c) Berkemampuan mengatur diri sendiri (mandiri),

d) Memiliki kebersamaan yang tinggi, dan

e) Mengabdi Pada orang Tua dan Guru.

Pesantren adalah lembaga pendidikan karakter di pondok

pesantren yang dimana para santri biasanya tinggal di pondok ( asrama)

perlu mendapat perhatian yaitu pendidik bisa melakukan tuntutan dan

2 Mastuhu kitab kuning Refleksi dank kritik atau Tradisi intelektual Pesantren
dalam Masa Depan Wacana pemberdayaan dan Informasi pesantren ( Bandung,
Pustaka Hidayah, 1999) him, 19



pengawasan selama 24 jam yang terjadi hubungan yang akrab antara
santri dan kyai/ guru sederhana dan menjadi tauladan, serta sistem
Menurut Muthohar pesantren memiliki 3 peranan, antara lain
sebagai lembaga pendidikan, lembaga sosial, dan tempat penyebaran
agama. Barangkali dari ketiga fungsi tersebut, pesantren mempunyai
integritas yang tinggi dengan masyarakat sekitar dan menjadi rujukan
moral bagi kehidupan masyarakat umum?. Hal ini mejadikan pesantren
sebagai komunitas khusus yang ideal dalam bidang moral keagamaan.
Ketiga fungsi tersebut merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh Dari
hasil observasi pendahuluan, yaitu wawancara dengan pengasuh Pondok
Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat menentukan dan
berpengaruh terhadap perubahan ‘sasial. Melalui pendidikan diharapkan
bisa menghasilkan para generasi “penerus yang mempunyai karakter
kokoh untuk menerima tongkat estafet kepemimpinan bangsa.Pendidikan
karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi
yang positif bagi lingkungannya.Berdasarkan pedoman pelaksanaan
Pendidikan karakter yang bersumber dari kementerian pendidikan
nasional badan penelitian dan pengembangan pusat kurikulum dan
pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai  yang

membentuk karakter bangsa.Pesantren adalah salah satu institusi yang

% Ahmad Muthohar, Pesantren ditengah arus ideologi, Idiologi Pendidikan,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2007) him, 19.



unik dengan ciri-ciri khas yang sangat kuat dan lekat. Peran yang diambil
adalah upaya- upaya pencerdasan bangsa yang telah turun-temurun
tanpa henti. pesantren sejak lama telah memberikan pendidikan pada
masa-masa sulit, masa perjuangan melawan kolonial dan merupakan

Pusat studi yang tetap survive hingga saat ini. Pendidikan
pesantren menurut Dhofier bukanlah bertujuan untuk mengejar
kepentingan kekuasaan, uang dan keagungan duniawi, tapi menanamkan
kepada peserta didik bahwa belajar adalah semata-mata kewajiban dan
pengabdian kepada tuhan.

Dengan demikian pembinaan merupakan latihan untuk mengenal
kemampuan dan selanjutnya mengembangkannya dalam hal ini adalah
pengembangan akhlak, agar- dapat. memanfaatkannya secara penuh
dalam kehidupan. Keutamaan -memiliki akhlak atau karakter mulia
dinyatakan oleh Rasulullah Saw dalam hadits nabi yang berkaitan dengan
pendidikan karakter adalah hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari-

Muslim sebagai berikut,

)&&‘é@&\dﬁ)%%&ﬂ‘w)ﬂ)&“h\du
Loy 58 W80 (I A b A8 2l o ol 33 Ok ol
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Artinya: ” usamah bin Zaid ra. Berkata: saya mendengar Rasulullah
saw. Bersabda: akan dihadapkan orang yang berilmu pada
hari kiamat, lalu keluarlah semua isi perutnya, lalu ia
berputar- putar dengannya, sebagaimana himar yang



berputar- putar mengelilingi tempat tambahannya. Lalu
penghuni neraka disuruh mengelilinginya seraya bertanya:
saya pernah menyuruh orang pada kebaikan, tetapi saya
sendiri tidak mengerjakannya, dan saya mencegah orang
dari kejahatan, tetapi saya sendiri yang mengerjakannya “ (
Muttafaq Alaih ) Hadis tarbawi
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini:

1. Bagaimana model pendidikan karakter berbasis tradisi di pondok
pesantren al- Quran Babussalam kecamatan bontoharu kabupaten
selayar ?

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
proses pembentukan karakter santri berbasis tradisi di pondok
pesantren Al- Quran babussalam kecamatan bontoharu kabupaten
selayar ?

3. Upaya- upaya apa saja yang dilakukan dalam membentuk karakter

santri di pondok pesantren al- Quran Babussalam kecamatan

bontoharu kabupaten selayar ?

B. Tujuan penelitian

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui dan
menganalisis model pendidikan karakter kemandirian santri di pondok
pesantren Al- Quran Babussalam. Tujuan khusus penelitian terutama

untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam fokus penelitian berikut :



1. Untuk mengetahui model pendidikan karakter berbasis tradisi pondok
pesantren Al- Quran Babussalam

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembentukan karakter santri berbasisi tradisi pondok pesantren Al-
Quran Babussalam

3. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam
membentuk karakter santri pondok pesantren Al-Quran
Babussalam

.Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini
adalah memberikan bukti empiris tentang pengembangan teori (stock of
knowledge) model pendidikan: karakter berbasis tradisi di pesantren
kemandirian santri. Secara Khusus, hasil penelitian juga di harapkan
dapat memberikan kontribusi berikut :

1. Teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah
keilmuan akademik tentang teori dan konsep model pendidikan
karakter yang membentuk kemandirian santri di lembaga pendidikan
pesantren.

2. Praktis, penelitian ini dapat memberikan format strategi, metode dan
evaluasi penyelenggaraan pendidikan karakter kemandirian santri di
pondok pesantren

3. Menjadi rujukan dan memberikan inspirasi bagi penulis lain, untuk

mengkaji lebih mendalam tentang model dan penyelenggaraan



pendidikan karakter kemandirian santri di lembaga pendidikan

pesantren.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi

1. Pengertian Pendidikan Karakter
Model Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen-komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk kepentingan
individu warga negara akan tetapi juga untuk warga masyarakat secara
keseluruhan. Pendidikan karakter menurut sebagai the deliberate us of all
dimensions of school life to foster optimal character development ‘(usaha
secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah atau madrasah
maupun pesantren untuk pembentukan karakter secara optimal kehidupan
sekolah atau madrasah maupun pesantren untuk membantu

pembentukan karkater secara optimal.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai- nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran, kemampuan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut. Pendidikan karakter menurut burke semata-mata adalah
sebagian dari pembelajaran yang baik

Pendidikan karakter menjadi aspek penting keberhasilan
pembangunan dan majunya suatu bangsa, serta sebagai upaya dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terampil, handal, dan



mampu bersaing dalam era globalisasi sekarang ini sekolah sebagai
lembaga dan sarana pendidikan terus berbenah dalam sistem dan
kurikulum untuk menciptakan daya saing dengan lulusan- lulusan dari
sekolah lain pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh
keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan,

Pengajar atau latihan yang dapat dilakukan di dalam lingkungan
sekolah ataupun luar sekolah. Pada pendidikan formal melalui sekolah-
sekolah formal yang berorientasi akademis dan menitikberatkan kepada
pendidikan saintek dan ilmu sosial
2. Tujuan pendidikan karakter

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberi
keputusan baik- buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari- hari dengan sepenuh hati.
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, “pendidikan karakter juga di
pahami sebagai suatu program pendidikan ( sekolah dan luar sekolah)
yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber- sumber moral
dan disajikan dengan memperhatikan pertimbangan psikologis untuk
pertimbangan pendidikan.

Pendidikan karakter juga bertujuan mengajarkan nilai-nilai

tradisional tertentu, nilai-nilai yang di terima secara luas sebagai landasan

4 Zakiyah drajat, Islam untuk disiplin ilmu sosiologi, ( Jakarta: rineka cipta, 1986
Him. 98)



perilaku yang baik dan bertanggung jawab.Nilai-nilai ini di juga di
gambarkan sebagai perilaku moral. Pendidikan karakter selama ini baru di
laksanakan pada jenjang pra sekolah atau madrasah (taman kanak-
kanak atau raudatul athfal). Dasar dan seterusnya, dalam kurikulum
Indonesia masih belum optimal dalam menyentuh aspek karakter ini,
meskipun sudah ada materi pelajaran pancasila dan kewarganegaraan.

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh,terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar
kompotensi lulusan pada pada setiap satuan pendidikan. Melalui
pendidikan karakter peserta didik diharap secara mandiri meningkatkan
dan menggunakan pengetahuannya; mengkaji dan menginternalisasikan
serta mempersionalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari-hari

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah
pada pembentukan, budaya sekolah/ madrasah, yaitu nilai- nilai yang
melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol
yang di praktekkan oleh warga sekolah/ madrasah merupakan ciri khas
karakter atau watak, dan citra sekolah atau madrasah tersebut di mata
masyarakat luas

3. Metode Pendidikan Karakter
Menurut muhlas samani dan hariyanto, metode-metode yang di

perlukan dalam pendidikan karakter diantaranya:



a. Metode percakapan

Metode percakapan (hiwar) ialah percakapan silih berganti antara
dua pihak atau lebih melalui Tanya jawab mengenai suatu topik,
dan dengan sengaja di arahkan kepada satu tujuan yang di

kehendaki.

. Metode Qishah atau cerita

Kisah sebagai metode pendukung atau pelaksanaan pendidikan
memiliki_ peranan yang sangat penting, karena dalam kisah-kisah

terdapat berbagai keteladanan dan edukasi

. Metode perumpamaan

Metode perumpamaan baik di gunakan dalam menanamkan
karakter kepada peserta-didik: Cara penggunaan metode ini adalah
dengan berceramah (berkisah atau membacakan kisah), atau

membacakan teks.

. Metode keteladanan

Dalam penanaman karakter keteladanan merupakan metode yang
lebih efektif dan efisien, karena peserta didik pada umumnya
cenderung meneladani ( meniru) guru atau pendidiknya. Hal ini
karena secara psikologis peserta didik senang meniru, tidak saja

yang baik, bahkan °terkadang yang jeleknya pun ditiru oleh anak-

39)

° Darniyati Zuhdi, Humanisasi Pendidikan ( Jakarta PT. Bumi Aksara 2009 Him.



anaknya , karena itu orang tua memberikan keteladanan yang baik
kepada anak- anaknya

e. Metode pembiasaan.

Pembiasaan adalah sesuatu yang di sengaja di lakukan secara
berulang- ulang agar sesuatu dapat menjadi kebiasaan.Ini
berintikan pengalaman, karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu
yang di amalkan. Inti kebiasaan adalah pengulangan, pembiasaan
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat
menghemat kekuatan karena akan menjadi kebiasaan yang
melekat dan spontan, agar kegiatan ini dapat di lakukan dalam
setiap pekerjaan
4. Strategi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter terdapat empat tataran implementasi yaitu:

a. Tataran konseptual, internalisasi pendidikan karakter dapat
diwujudkan melalui perumusan visi, misi, tujuan dan program
pesantren (rencana strategi pesantren)

b. Tataran istitusional, integrasi dapat diwujudkan melalui
pembentukan institution culture yang mencerminkan adanya misi
pendidikan karakter.

c. Tataran operasional, rancangan kurikulum dan ekstrakurikuler
harus diramu sedemikian rupa sehingga nila- nilai fundamental
agama, perihal pendidikan karakter dan kajian ilmu/ ilmiah terpadu

secara koheren.



d. Tataran arsitektural, internalisasi dapat di wujudkan melalui
pembentukan lingkungan fisik yang berbasis pendidikan karakter,
seperti sarana ibadah yang lengkap, sarana laboratorium yang
memadai, serta perpustakaan yang menyediakan buku- buku
perihal akhlak mulia
Langkah-langkah yang dapat di kembangkan oleh pesantren dalam

melakukan proses pembentukan karakter pada santri, diantaranya:
a. Memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran
dengan cara:
1. Menambahkan nilai kebaikan kepada anak (knowing the good)
2. Menggunakan cara yang dapat membentuk anak memilki alasan
atau keinginan untuk berbuat baik (desiring the good)
3. Mengembagkan sikap memeintai untuk berbuat baik (loving the
good)
b. Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam
segala tingkah laku masyarakat sekolah ( pesantren).
c. Pemantaun secara continue, merupakan wujud dari pelaksaan
pembangunan karakter. Beberapa hal yang harus di pantau adalah:
1. Kedisiplinan masuk pesantren
2. Kebiasaan saat masuk di kantin

3. Kebiasaan dalam berbicara



4. Kebiasaan ketika di masjid®

d. Penilaian orang tua. Rumah merupakan tempat pertama
sebenarnya yang dihadapi anak. Rumah merupakan tempat
pertama anak berkomunikasi dan bersosialisasi dengan
lingkungannya.

Selebihnya strategi yang bisa menjadi alternatif pendidikan karakter
di pesantren, antara lain :

a. Pendekatan normaitif, yakni pengelola pesantren secara bersama-
sama membuat tata kelola (good  governance) atau tata tertib
penyelenggaraan pesantren yang di dalamnya dilandasi oleh nilai-
nilai- pendidikan karakter atau akhlak, perumusan tata kelola ini
penting dibuat secara bersama,,bahkan melibatkan santri’.

b. Pendekatan model, yakni~ mengelola pesantren khususnya
pimpinan pesantren berupaya untuk menjadi model dari tata tertib
yang dirumuskan, ucap, sikap dan perilakunya menjadi perwujudan
dari tata tertib yang di sepakati bersama.

c. Pendekatan reward and punishment, yakni yang di berlakukannya
sistem hadiah dan hukuman sebagai stimulus dan motivator

terwujudnya tata kelola yang dibuat.

® Muhlas samani & Harianto, Konsep dan Model Pendidikan Karater, (Bandung :
Rosdakarya, 2012 HIim. 42-46)

7 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri. Yogyakarta, Taras 2009) him ,5.



d. Pendekatan suasana belajar, yakni dengan mengondisikan
suasana belajar, baik fisik maupun psikis agar menjadi sumber
inspirasi penyadaran nilai bagi seluruh perangkat pesantren
termasuk para santri, seperti dengan memasang Visi pesantren
kata- kata hikmah, ayat- ayat al- Quran dan mutiara hadis di
tempat- tempat yang selalu terlihat oleh siapapun yang ada di
pesantren.

5. Evaluasi pendidikan karakter

a. Pengertian

Menurut bahasa evaluasi berasal dari bahasa inggris “evaluation”
yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut istilah
evaluasi merupakan kegiatan “yang terencana untuk mengetahui
keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrument dan hasilnya
di bandingkan dengan tolak ukur untuk- memperoleh kesimpulan

b. Jenis- jenis evaluasi pendidikan karakter

1) Evaluasi berdasarkan tujuan yaitu untuk melihat dan mengetahui
proses yang terjadi dalam proses pembelajaran yang terkait
dengan guru, media dan bahan belajar, sebagai metode
pengajaran, sarana penunjang dan sistem administrasi.

2) Evaluasi diagnostik, adalah evaluasi yang ditujukan untuk
menelaah  kelemahan-kelemahan siswa beserta faktor- faktor

penyebabnya



3) Evaluasi selektif,adalah evaluasi yang digunakan untuk memilih
(input) siswa yang paling tepat sesuai dengan kriteria program
kegiatan

6. Model Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pondok Pesantren
a. Tradisi menulis buku
Menulis buku merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh
oleh para kiai pesantren beberapa® ulama pimpinan pondok pesantren
yang namanya tersebut di atas adalah termaksud para penulis yang
produktif. Selanjutnya, tradisi menulis kitab juga dimiliki oleh KH Hasyim
Asy’ari banyak berkaitan dengan masalah hadis, akhlak, figh dan
pendidikan anak
b. Tradisi membaca kitab kuning
Seorang penelitian asal belanda, martin van bruinnessen, telah
menunjukkan dengan jelas tentang adanya tradisi membaca kitab
kuning dipesantren melalui bukunya yang berjudul yellow book (kitab
kuning) melalui tradisi membaca kitab kuning ini para kiai pesantren
telah berhasil mearnai corak kehidupan keagamaan dan kehidupan
sosial kemasyarakat pada umumnya.
c. Tradisi berbahasa arab
Seiring dengan adanya tradisi penulisan kitab-kitab oleh para kiai

sebagaimana tersebut di atas dengan menggunakan bahasa arab,

8 Zainal Aidin Bagir, DKK, Integrasi llmu dan Agama, Interpretasi dan Aksi
(Bandung : Mizan Pustaka, 2005 HIim. 173)



maka dengan sendirinya telah menumbuhkan tradisi berbahasa arab
yang kuat di kalangan pesentren. Hal ini terjadi, karena para ulama
yang bermukim dimekkah memiliki kemampuan tradisi berbahasa Arab.
Demikian pula bahasa Arab yang digunakan ketika sholat dan berdoa
juga bahasa arab
d. Tradisi menghafal

Menghafal adalah salah satu metode atau cara untuk mengusai
mata pembelajaran caranya dimulai dengan belajar mata teks kitab,
memberi- arti pada setiap teks kitab, memahami dengan benar, dan
kemudian menghafalnya diluar kepala metode menghafal ini umumnya
dilakukan terhadap materi pembelajaran tingkat dasar yang terdapat

dalam kitab-kitab materi pokok atat-yang lebih dikenal dengan matan.

B. Pondok Pesantren

Kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan dan akhiran
yang berarti tempat tinggal para santri. Dalam pengertian lain pesantren
adalah sekolah berasrama untuk mempelajari agama islam sumber lain
®menjelaskan bahwa pesantren berarti tempat santri atau tempat murid-
murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah
lembaga pendidikan islam, dimana para santri biasanya tinggal di pondok
(asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab- kitab

umum yang bertujuan untuk menguasai ilmu Agama Islam secara detalil,

? Ramayulis, llmu pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2004 Him. 205)



serta mengamalkan nya sebagai pedoman hidup keseharian dengan
menekankan pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.
1. Tipologi pesantren
Tipologi ada beberapa tipologi atau model pondok pesantren yaitu
pendidikan keagamaan islam yang berbasis masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan diniyah secara terpadu dengan jenis
pendidikan lainnya, sebagai lembaga pendidikan islam di pesantren
yang ditujukan untuk ‘menanamkan keimanan kepada Allah SWT,
akhlak ~ mulia,- serta " tradisi pesantren yang mengembangkan
kemampuan, pengetahuan dan life skill.
a. Pesantren Salaf
pengertian pesantren -salaf--mengacu kepada defenisi yang
diberikan oleh mastuhu, sebagaimana disebutkan sebelumnya, yakni “
lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami,
mendalami menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagal pedoman perilaku
sehari- hari sebagian besar umat Islam Indonesia, yang telah mengalami
perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup umat.
Tradisinal disini tidak berarti statis,tanpa mengalami perubahan dan
perkembangan tetapi mempunyai makna dinamis.
Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas asli sebagai

tempat mendalami ilmu-ilmu agama (tafagquh fiddin) bagi para santrinya



semua materi diajarkan di pesantren sepenuhnya bersifat keagamaan
yang bersumber dari kitab-kitab berbahasa arab (kitab kuning)
b. Pesantren Modern

Pesantren modern mempunyai tipe kepemimpinan rasionalistik
yakni sebuah tipe kepemimpinan yang bersandar pada keyakinan dan
pandangan santri atau jamaah bahwa kiyai mempunyai kekuasaan
karena ilmu pengetahuannya yang dalam dan luas. Biasanya pimpinan
pesantren model ini berlatar belakang perguruan tinggi walaupun belum
seluruhnya sehingga term- term tawadhu, kuwalat, barakah, puasa
Dawud ( puasa sehari buka sehari), zuhud, ganaah sudah mulai luntur.
Penguasaan teknologi, dan penguasaan bahasa asing ( Arab inggris)
yang di pesantren salafi tidak jelas.

Penekanannya tampak ~pada rasionalitas, orientasi masa
depan,Pesantren yang memasukkan materi-materi umum dalam
pengajaran dengan kurikulum yang disusun sendiri menurut kebutuhan
dan tidak mengikuti kurikulum yang ditetapkan pemerintah secara
nasional sehingga ijazah yang di keluarkan tidak mendapatkan
pengakuan dari pemerintah sebagai ijazah formal

c. Pesantren Komphrenship

Penanaman kompherensif kepada pesantren yang disebutkan
terakhir ini, oleh karena sistemnya yang menggabungkan antara sistem
tradisional ( salafi ) dan sistem modern ( Khalafi ). Baik dalam tipologi

kepemimpinan, kurikulum maupun sistem kelembagaan.perihal tipe



kepemimpinan misalnya, pesantren pesantren kompherensif, tidak
sepenuhnya menganut tipe kepemimpinan kharismatik yang
mengandalkan kewibawaan dan rohaniyah, tidak pula pada
kepemimpinan rasional secara keseluruhan dimana kekuasaan atau
kewibawaan betul- betul didasarkan pada kekuasaan, dan kedalaman
iimu pengetahuan sang pemimpin, akan tetapi cenderung kearah
kepemimpinan pesantren dari kharismatik ke rasionalistik ini terjadi
seiring dengan pembaharuan sistem pendidikan pesantren di Indonesia
selama ini.

fakultas keagamaan melainkan juga fakultas-fakultas
umum.Pesantren yang merupakan asrama pelajar islam dimana para
santri belajar di sekolah atau perguruan tinggi diluarnya pendidikan
agama di pesantren model ini diberikan diluar jam- jam sekolah sehingga
bisa di ikuti oleh semua santrinya.™
2. Nilai- nilai yang diajarkan di pesantren

Nilai- nilai yang di kembangkan dalam pesantren adalah sebuah
pranata yang muncul dari agama dan tradisi di islam.secara khusus
Nurcholis madjid menjelaskan** bahwa akar kultural dari sistem nilai
yang di kembangkan oleh pesantren ialah Ahlusunnah waljamaah. Jika
dibahas lebih jauh akar- akar kultural ini akan membentuk beberapa

segmentasi pemikiran pesantren yang mengaruh pada watak- watak

10 Hidayatullah M. Furgon pendidikan karakter: membangun peradaban bangsa,
Surakarta: ( Surakarta): Yuma pustaka,2010), him.33
1 saiful bahri Djmarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Menagajar,( Jakarta :
PT. Rineka Cipta, 2006), HIm. 88



ideologis pemahamannya yang paling nampak adalah konteks
intelektualitasnya terbentuk melalui “ ideologi pemikiran”

Hasil penelitian al-kailany terhadap pemikiran ibnu taimiyah
tentang pendidikan juga menunjukkan bahwa ibnu taimiyah dalam setiap
statemennya tentang pendidikan senantiasa berangkat dari komitmen
yang kokoh terhadap apa yang ada dalam al- quran dan al- sunnah
dengan memandang keduanya sebagai sumber yang murni dan arah
yang benar bagi setiap kegiatan pendidikan.

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang sungguh-
sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif dikembangkan,
didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian (sejarah, dari
biografi para bijak dan pemikir hesar),serta praktik emulasi usaha yang
maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa- apa yang diamati dan
dipelajari).

Di lingkungan pesantren, pendidikan karakter atau pendidikan a
khlak dimaknai sama, yaitu sebagai suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
setiap individu dan mendorongnya untuk melaksanakan suatu perbuatan,
urgensi pendidikan karakter (akhlak) dalam islam menempati posisi
sangat istimewa secara subtantif, pendidikan karakter dibangun diatas
tiga pilar penting, di antaranya pengetahuan, perasaan dan perilaku
moral produk yang dimunculkan biasanya termanifestasi dalam tindakan
nyata individu seperti tingkah laku baik,jujur, bertanggung jawab,

menghormati hak-hak orang lain, kerja keras, dan berperilaku terpuji



pengembagan nilai-nilai karakter juga harus dimulai sejak dini dan
dilakukan disemua
Faktor yang mendukung keberhasilan pendidikan karakter di
pesantren bahwasanya pembentukan karakter pada santri akan
berimbas kepada budaya yang muncul di tengah-tengah komunitasnya.
Karakter positif yang ada di pesantren melahirkan budaya- budaya yang
sangat dibutuhkan bagi upaya peningkatan peran santri di tengah-
tengah pergaulan sosialnya.Di samping itu pula, budaya-budaya agung
seperti budaya kejujuran, budaya disiplin, budaya kreatif dan mandiri,
budaya bersih serta budaya peduli terhadap lingkungan justru
Memperkuat internalisasi karakter pada santri yang sudah terbentuk
sebelumnya.Hubungan antara karakter personal dengan budaya tercipta,
bagaikan dua hal yang saling menunjang dan memperkuat karakter itu
sendiri. Dengan begitu, membangun karakter santri secara otomatis
menciptakan budaya yang sangat dibutuhkan oleh komunitas itu sendiri
Nilai- Nilai dalam kurikulum pendidikan karakter sekolah dasar
menurut Character Counts ( six pillars of character education) Nilai
karakter yaitu:
1. Trustworthy ( amanah)
Caranya untuk menjadi orang amanah yaitu:
a. Berlaku jujur: jangan bohong, jangan curang, jangan mencuri
b. Menjadilah andal pegang janjimu, ikuti apa yang menjadi

komitmenmu



c. Bersikap berani: kerjakan apa yang benar walaupun orang lain
menganggap hal itu salah
d. Jadilah teman yang baik: jangan menghianati kepercayaan
2. Respect ( menghormati/ menghargai)
Caranya untuk menjadi orang yang menghargai yaitu:
a.Perlakukanlah orang - lain seperti halnya engkau ingin
diperlakukan
b.Jadilah orang yang beradab dan sopan
c. Dengarkanlah apa yang dikatakan oleh orang lain
d..Jangan menghina orang, atau memperoiok- olokkan, atau
memanggil orang dengan julukannya
e.Jangan pernah mengancam-atau memalak orang lain
f. Jangan menilai orang sebelum engkau mengenalnya dengan
baik
3. Responsibility (penuh tanggung jawab)
Caranya untuk menjadi orang yang tanggung jawab yaitu:
a. Jadilah orang yang dapat diandalkan, jika engkau sepakat untuk
mengerjakan sesuatu kerjakanlah.
b. Jalankanlah urusanmu dengan baik, jangan melakukan hal lain
semata- mata karena kau menganggap hal itu perlu engkau

lakukan fokuslah.



c. Bertanggungjawablah pada apapun yang engkau lakukan,
jangan menyalahkan orang lain, atau sekedar minta maaf karena
kesalahan yang engkau perbuat.

d. Gunakan otakmu, pikirlah sebelum bertindak, pikirkanlah akibat-
akibat dari perbuatanmu.

e. Fairness ( adil dan jujur, sportif)

Orang yang fair yaitu:

1) Perlakukanlah orang lain seperti engkau ingin diperlakukan.

2). Ambillah giliran, biasakan antri

3). Katakanlah hal yang sebenarnya

4).Bermainlah seperti aturan main

5).Pikirkanlah tentang- bagaimana tindakanmu akan berakibat
buruk kepada orang lain.,

6).Dengarkanlah orang lain dengan pikiran yang terbuka.'*Jangan
salahkan orang lain karena kesalahanmu.*®

7).Jangan mengambil keuntungan dari orang lain

8).Jangan bertindak berdasarkan favoritisme.

f. Caring ( peduli)
Cara untuk menjadi orang yang peduli yaitu:
1) Perlakukanlah orang lain dengan penuh kebaikan dan

kedermawanan.

12 saiful bahri Djmarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Menagajar,( Jakarta :
PT. Rineka Cipta, 2006), HIm. 88

13 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yokyakarta : Pustaka
Pelajar, 2013, HIm 15)



2) Bantulah orang yang memerlukan bantuan
3) Pekalah terhadap perasaan orang lain.
4) Jangan pernah menjadi kasar atau senang menyakiti hati.
5) Pikirkanlah bagaimana tindakanmu akan dapat menyakiti atau
melukai hati orang lain.
6) Selalu ingatlah kita akan.menjadi orang yang peduli dengan
perbuatan yang dilandasi kepedulian.
g.Citizienship ( kewarganegaraan)
Cara untuk menjadi warga negara yang baik yaitu:
1. Berbagilah agar menjadikan sekolahmu, masyaraktmu, serta
dunia ini menjadi tempat yang lebih baik.
2. Bertanggung jawablah - .terhadap apa yang terjadi di
sekelilingmu.
3. Berpartisipasilah dalam pelayanan masyarakat.
4. Pedulilah kepada lingkungan alammu.
5. Jadilah tetangga yang baik.
6. Perlakukanlah orang lain dengan hormat dan kebesaran hati.
7. lkutilah aturan — aturan keluargamu, sekolahmu, dan juga

aturan masyarakatmu.



Adapun nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan
karakter yaitu:
1. Religius
Pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan pada nilai ketuhanan
2. Jujur

Firman Allah Swt dalam Qs.At-Taubah ayat 119

@@MT&]}%&TT@T@;\; A
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.

Perilaku yang didasarkan-pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang vyang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan, kejujuran adalah salah satu bentuk nilai. dalam
hubungannya dengan manusia, tidak menipu, berbuat curang, ataupun
mencuri merupakan salah satu cara dalam menghormati orang lain.

3. Bertanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan suaru bentuk lanjutan dari rasa
hormat.Jika kita menghormati orang lain, berarti kita menghargai
mereka. Jika kita menghargai mereka, berarti kita merasakan sebuah

ukuran dari rasa tanggung jawab kita untuk menhormati

4. Disiplin



Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.sebagai suatu bagian penting atau esensial
dari disiplin. Berbasis karakter adalah penegakan yang
mempertahankan akuibilitas para siswa terhadap aturan melalui
konsekuensi yang adil dan tegas.terhadap tindakan intimidasi,
kontak

5. Kerja Keras
Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas yang
sebaik- baiknya.

6. Mandiri
Sikap dan perilaku yang- tidak- mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas

7. Santun
Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun
tata perilakunya kesemua orang

8. Menghargai Keberagaman
Sikap memberikan rasa hormat terhadap berbagai macam hal baik
yang berbentuk fisik, sifat, kultur, suku dan agama

9. Kreatif.
Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari segala sesuatu yang dimilki

10. Demokratis
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14.

15.

16.

17.

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan

kewajibannya dirinya dan orang lain.

. Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya ingin mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan

didengar

. Semangat kebangsaan

Cara berfikir bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Mnghargai prestasi

Sikap dan tindakan yang-mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi ‘masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat atau komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain.

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman kehadiran dirinya.

Gemar membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebijakan bagi dirinya

Peduli lingkungan



Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
18. Peduli sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada
orang lain, dan masyarakat yang membutuhkan.
jadi dapat disimpulkan bahwa nilai- nilai pendidikan karakter itu sangat
penting karna dapat membentuk sikap dan perilaku diri sendiri dan
hubungannya dengan keluarga masyarakat bangsa dan Negara serta
hubungannya dengan alam seitar dan pendidikan karakter juga
merupakan suatu proses tuntutan kepada peserta didik untuk menjadi
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, piker, raga,

serta rasa dan karsa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi
pada fenomena atau gejala yang bersifat alami

Menurut Satori dan komariah,memberikan pengertian penelitian
kualitatif adalah: penelitian yang menekankan pada guality atau hal yang
terpenting dari sifat suatu barang / jasa.Hal terpenting dari suatu barang
atau ijazah adalah berupa kejadian/ atau fenomena/ gejala sosial adalah
makna dibalik kejadian tersebut yang,dapat dijadikan pelajaran berharga
bagi suatu pengembangan konsep teori. Penelitian kulialitatif ini dapat di
desain  untuk memberikan sumbangannya terhadap teori praktis,
kebijakan, masalah- masalah sosial dan tindakan yang bersifat valid.

Sumakdinata. mejelaskan penelitian kualitatif (Qualitatif Research)
sebagai suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.beberapa
deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan prinsip- prinsip dan
penjelasan yang menuju pada kesimpulan. sedangkan

pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini lebih bersifat kualitatif

fenomenologis dengan rancangan multisitus.pendekatan kualitatif



fenomonologis dipilih mengingat penelitian ini berbentuk tindakan atau
kegiatan lembaga pendidikan pesantren berkenan dengan model
pendidikan karakteryang di kembangkan dalam membentuk kemandirian
santri sedangkan

Rancangan multisitus digunakan dalam upaya pengembagan teori,
karena penelitian dilakukan pada situs yang jumlahnya lebih dari situs
atau latar.Mulitisitus memberi pengalaman yang baik, pengalaman berpikir
teoritis maupun keterampilam dalam pengumpulan data. Studi multisitus
dilaksankan dengan metode induksi analitik yang dimodifikasi.(modified
analityc induction).

Desain multisitus digunakan karena kedua pesantren memilki
kesamaan  tipologi,  sehingga - .memungkinkan  peneliti  untuk
mengembangkan teori subtantif kesamaan tipologi yang di maksud adalah
sama- sama pesantren yang Menerapkan penyelenggaraan pendidikan
salafiyah safi'iyah. Objek penelitian ini lebih bersifat alami (natural) dan
bersifat kontinyu atau siklus dari khusus ke umum (mulai tahap
konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi) yang di kembangkan atas
dasar kejadian yang di peroleh ketika penelitian dilapangan berlangsung.
B. Lokasi dan Objek Penelitian

1. Lokasi penenlitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini dilakukkan dan
lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di pondok pesantren Al- Quran

Babussalam tepatnya di matalalang kecamatan bontoharu kabupaten



selayar, lokasi ini dipilih oleh peneliti karena ingin mengetahui seberapa
pentingnya pendidikan karakter santri di dalam pondok pesantren.
2. Objek penelitian
Adapun yang akan menjadi objek penelitian adalah pembina dan
santri- santri pondok pesantren Al-Quran Babussalam kecamatan
bontoharu kabupaten selayar
. Fokus dan Deskipsi-Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu
supaya tidak terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai
dengan tujuan penelitian.
1. Adapun yang menjadi fokus penelitian, yaitu:
a. Model Pendidikan karakter
b. Tradisi pesantren
2. Adapun yang menjadi deskripsi fokus penelitian, yaitu:
a. Model Pendidikan karakter
Model pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang
menanamkan nilai- nilai karakter pada peserta didik, yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad,
serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai, baik terhadap Tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesame
manusia, lingkungan, maupun bangsa sehingga akan terwujud

insan kamil



b. Tradisi pesantren
Tradisi pesantren merupakan sebuah kehidupan unik,
sebagaimana dapat disimpulkan dari gambaran lahiriahnya,
pesantren adalah kompleks yang di dalamnya berdiri beberapa
bangunan, masjid, asrama, dan tempat tinggal para santri
pesantren. tradisi pesantren yaitu membaca kitab kunig, mahfuzat,
muhadarah,
D. Sumber Data

sumber data dalam peneltian adalah subjek dari mana data dapat

di peroleh. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dua

sumber data yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peniliti dari sumber pertamanya. Adupun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini Pembina Pondok Pesantren Al-Quran
Babussalam kecamatan bontoharu kabupaten selayar

2. Sumber data sekunder, data yang langsung di kumpulkan oleh
peneliti sebagal penunjang dari sumber pertama. Dapat juga
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
dalam penelitian ini, dokumetasi dan angket merupakan sumber

data sekunder



e.

Instrumen Penelitian

Dalam kegiatan penelitian peneliti menggunakan penelitian yang

bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya.

Adapun instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi

Menurut- Ridwan dalam Mansyur menyatakan bahwa teknik
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
di lakukannya.Peneliti mengumpulkan data ini melakukan
pengamatan terhadap aktivitas santri di pondok pesantren Al-Quran

Babussalam

. Pedoman Wawancara

Wawancara dengan tujuan percakapan tertentu.Dalam metode ini
peneliti dan informan berhadap langsung (tatap muka) untuk
mendapatkan informasi secara lisan dengan mendapatkan data
tujuan yang dapat menjelaskan masalah penelitian.

Wawancara digunakan untuk mendapatkan sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
terwawancara. Dengan demikian instrumen ini memerlukan waktu
tertentu untuk bertatap muka secara langsung dengan sumber

data.Dalam melakukan teknik tersebut digunakan instrumen



pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan pokok
yang diajukan kepada responden.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data yang langsung memberikan data
Menurut Paul Otle “International Economic Conference 1905”
dokumentasi adalah kegiatan. khusus berupa pengumpulan data,
pengolahan penyimpanan, penemuan_kembali dan penyebar
dokumen instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data
tentang pendidikan karakter berbasis tradisi dalam pondok
pesantren dalam membentuk karakter santri di pondok pesantren
Babussalam kecamatan bontoharu kabupaten selayar
f. Teknik pengumpulan Data
Untuk memporoleh data empiris yang sebaik- baiknya, maka
diperlukan adanya metode pengumpulan data yang tepat sesuai dengan
masalah dan obyek yang diteliti. Dalam pengumpulan data ini peneliti
menggunakan beberapa metode antara lain:
1. Observasi

Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan
secara sistematis dengan prosedur terstandar .Mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran dan pengecapan. Jadi observasi dilakukan
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematik tentang objek penelitian
pengamatan dan pencatatan harus dilakukan dengan cermat dan kritis agar tidak ada
satupun yang terlepas dari pengamatan.

Metode obsevasi ini digunakan untuk mendapatkan data- data
dengan melihat langsung fakta- fakta yang ada dilokasi penelitian secara

cermat, akurat dan sistematis mengenai kondisi fisik, letak geografis,



sarana dan prasarana pondok pesantren.dengan adanya data yang di
hasilkan dari hasil observasi tersebut peneliti dapat mendeskripsikan
pendidikan karakter dalam meningkatkan kemandirian santri
2. Wawancara

Wawancara diadakan untuk mengonstruksi mengenai orang,
kejadian ,organisasi, perasaan maotivasi, tuntutan,kepedulian dan lain-
lain dalam melaksanakan tekhnik wawancara, pewawancara atau peneliti
harus mampu.menciptakan hubungan yang baik sehingga informasi
bersedia  bekerjasama dan merasa bebas berbicara dan dapat
memberikan informasi yang sebenarnya.tekhnik wawancara yang peneliti
gunakan adalah secara terstruktur ( tertulis) yaitu dengan menyusun
terlebih dahulu dengan beberapa pertanyaan yang akan disampaikan
kepada informan
3. Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif, selain bersumber dari manusia,
ada pula yang bersumber bukan dari manusia diantaranya dokumen,
foto, dan statistik.

Dokumentasi dalam pengumpulan data ini mencakup data santri/
siswa guru/ ustads, sarana dan prasarana, organisasi pondok pesantren,
prestasi- prestasi yang telah diraih tata tertib pengurus pondok
pesantren, metode dokumentasi dilaksankan dengan cara mencari
dokumen- dokumen sampai dokumen resmi dari berbagai instansi,

berupa dokumen tentang sejarah berdirinya pondok pesantren,visi dan



misi, sarana dan prasarana, struktur organisasi,data pengurus atau
ustads/ pengajar, data siswa prestasi yang pernah diraih di pondok
pesantren Babussalam
g. Teknik analisis data
Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis dari catatan _hasil observasi, wawancara dan
dokumen.menurut Miles dan Huberman, dalam analisis kualitatif yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
pemerhatian, dan pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan- catatan yang tertulis di lapangan
2. Penyajian data
penyajian data termasuk tekhnik analisis data. Penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Menarik kesimpulan/ verivikasi
Menarik kesimpulan / verivikasi merupakan kegiatan yang paling
penting dalam analisis data kualitatif. kesimpulan final mungkin
tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir tergantung pada
besarnya kumpulan- kumpulan catatan lapangan komponen-

komponen analisis data dapat di gambarkan sebagi berikut:



h. Teknik Analisis Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data
yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.
Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penilian yang tentunya akan
berimbas pada hasil akhir dari suatu penelitian.

Adapun tekhnik -pengecekan keabsahan data yang digunakan
dalam penelitian ini _adalah triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaantkan sesuatu yang lain.

Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara
2. Membandingkan dengan apa‘yang orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi
3. Membandingkan apa orang tentang situasi penelitian dengan apa
yang dikatakannya sepanjang waktu
4. Membandingkan keadaan perspektif seorang dalam berbagai
pendapat dan pandangan orang lain
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Dalam penelitian ini teknik trianggulasi sumber dilakukan peneliti
adalah dengan membandingkan data yang di peroleh dari lapangan (

data primer dengan data sekunder) yang di dapat dari dokumen-



dokumen serta relevansi buku- buku yang berkaitan dengan penelitian.

Tekhnik Ini berguna mengetahui tentang pendidikan karakter dalam

meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Babussalam

Tahap- Tahap Penelitian

Tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian

dilapangan atau obyek penelitian adalah sebagai berikut

a. Tahap pelaksanaan penelitian

b.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengumpulkan
data informasi instrumen yang sudah dipersiapkan, megolah data,
menganalisis data dan menyimpulkan data. Dalam kegiatan ini
peneliti membawa surat izin dari universitas untuk langsung terjun
ke lokasi penelitian guna pengambilan data penelitian

Tahap penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah
penelitian.Data yang sudah diola, disusun,disimpulkan, diverivikasi
selanjutnya  disajikandalam bentuk penulisan laporan
penelitian.kemudian peneliti melakukan, agar hasil penelitian

mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum pondok pesantren Al -Quran Babussalam

Pondok pesantren Al- Quran Babussalam adalah sebuah pondok
pesantren pusat di kawasan bandung utara di bandung, jawa barat,
Indonesia dan pusat cabang terdapat di pondok pesantren Al- Quran
Babussalam selayar. Pondok Pesantren Babussalam ini pesantren Al-
Quran Babussalam adalah suatu kurikulum berisikan uraian bidang
studi terdiri atas kelompok ilmu akal ( kurikulum kementerian
pendidikan nasional ) dan ilmu wahyu ( kurikulum kepesantrenan) yang
disajikan secara kait- berkait menjadi satu kesatuan secara utuh dan
menganut system “/long life edication”

Spesifikasi (kekhasan) pondok pesantren ini terletak konsistennya
yang kuat sebagai pondok pesantren “ pencetak kader dakwah” yang
didasarkan pada filosofi perjalanan perjuangan Rasulullah Saw,
dengan metode sistematika wahyu ide dan metode pendidikan ini
merupakan kontinuitas dan pengembangan gagasan K.H Kadir Qadir
Qasim Kebo dan H. Mahmudin Kebo sebagai salah seorang perintis
pendiri pesantren AL-Quran Babusalam menyimpan harapan yang
sangat mulia agar pesantren ini kelak menjadi pengkaderan ulama

yang menjadi arti sesungguhnya



1. Sejarah Pondok pesantren Al- Quran Babussalam

Pondok pesantren Al-Quran Babussalam berdiri pada tahun 1995
inspirasi awal berdirinya Pesantren Al-Quran Babussalam di
Kabupaten Selayar. Kota Yastrib yang menjadi kota tujuan Rasulullah
saw. ketika meninggalkan Kota Mekkah, selain merupakan bagian dari
ekspansi dakwah juga merupakan strategi untuk membangun
kekuatan yang nantinya digunakan untuk menaklukkan Kota Mekkah.
Hal tersebut terbukti dengan terjadinya Fathu Mekkah pada tahun ke
13 H. hal inilah. yang mengilhami Bapak K. H. Mukhtar Adam sehingga
beliau berkenan kembali ke Selayar, tempat kelahirannya, dan
mendirikan Pesantren Al-Quran Babussalam. Ini setelah beliau
berhasil membangun Pesantren Al-Quran Babussalam di Bandung
Jawa Barat.

Pada awalnya ide pendirian Pesantren Al-Quran Babussalam
hanyalah sebuah wacana yang senantiasa beliau lontarkan di setiap
pengajian terutama di masjid Nurul Hidayah Muhammadiah yang
terletak di Bua-Bua. H. Mahmuddin Kebo, salah seorang muhsinin dan
tokoh pendidik, menangkap ide itu dan menanggapinya secara serius.
Diajaklah K.H. Muhtar Adam untuk mendiskusikannya lebih lanjut
sambil menyusun langkah-langkah strategis untuk mewujudkan cita-

cita mulia ini.



Kehadiran Pesantren Al-Quran Babussalam di Kab. Selayar
diharapkan juga mampu berkiprah lebih banyak di tengah-tengah
masyarakat. Kehadirannya harus menjadi Rahmatan lil alamin.
Banyaknya penduduk selayar yang terjun di sektor pertanian
memunculkan inspirasi baru di benak pimpinan.

Lokasi passanderang. Passanderang artinya tempat bersandar.
Dipilihnya Passanderang sebagai lokasi Babussalam diharapkan agar
semua penghuni pondok Babussalam dan penduduk Passanderang
menjadikan Al-Quran sebagai tempat bersandar mereka. Konon, inilah
yang mengilhami sehingga Bapak K. H. Muhtar Adam memilih
Passanderang sebagai lokasi Pesantren Al-Quran Babussalam. Pada
bulan September 2004 M, K. H:"Muhtar Adam selaku pimpinan pusat
mengirim seorang kadernya ke Babussalam Cabang Selayar, H. Dudi
Hermawan Rasyid Lc, seorang alumnus Internasional Islamic
University yang berada di Sudan, Afrika. Bapak Kiai Muhtar Adam
sengaja mengirim H. Dudi Hermawan Rasyid, Lc ke Selayar untuk
menjadi pimpinan Pesantren Babussalam Cabang Selayar setelah
melihat kondisi guru beliau, K. H. Qadir Qasim yang nampak mulai
uzur.

Kedatangan Ust. Dudi Hermawan membawa suasana baru bagi
perkembangan Pondok Perlu diketahui bahwa semenjak kepergian
Bapak Kamaluddin Sese di bulan Maret 1992 roda kepemimpinan di

dalam kampus berjalan apa adanya. Tidak adanya pimpinan yang



berdomisili di dalam pondok telah membuat dinamika kampus berjalan
tanpa perencanaan yang matang. Oleh sebab itu, hal pertama yang
dilakukan oleh Ust. Dudi Hermawan ketika tiba di pondok Babussalam
adalah:
1. Membuat formatur pengurus kampus yang baru,
2. Menyusun program kerja pengurus
Tabel 4.1

Profil sekolah

Identitas

1. Nama sekolah i | Pondok Pesantren al-Quran
Babussalam

2. Nomor Telfon : 1081355549335/ 085255929587

3. Alamat > 1 JdIn poros Bandara H Aroeppala
Passanderang km .5 Matalalang

4. Desa / kelurahan . | Bontobangun

5. Kecamatan . | Bontoharu

6. Kabupaten / kota . | Kepulauan Selayar

7. Provinsi . | Sulawesi Selatan

8. Kode pos . 192812




9. Tahun berdiri

14161495 M

10. Status Berbadan Hukum
11. Tanggal 10 April 2015
/bulan/T
SK
12. Noizin 104 tahun 2015
operasional
13. Tipe pondok Kombinasi
pesantren
14. Penyelenggarap
ondok
Yayasan Babussalam
Pesantren
15. Manajemen Cabang
pesantren
16. Nama pendiri K.H Muchtar Adam
17. Nama pimpinan H.M. Akib Patta

yayasan

18.

Nama pengasuh

H. Dudi Hermawan Rasyid, Lc




2. Visi dan misi pesantren al-Quran Babussalam
a. Visi
Menjadi sekolah / lembaga pendidikan terunggul dalam
pengkajian Al-Quran terpadu melalui litas mazhab berbasis imtaq
dan iptek
b. Misi
1. Menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah dan spritual.
2. Menumbuhkan semangat berprestasi.
3. Meningkatkan kemampuan akademik dan intelektual, Imtaq,
dan Iptek secaraholistik.
4. Menanamkan jiwa kepemimpinan
5. Menjadikan lembaga - pendidikan yang berkualitas dan
mampu mengembangkan lingkungan, taman belajar yang
bersih, sehat dan nyaman
c. Tujuan pesantren
1. Meningkatkan perekonomian Lembaga Pendidikan Islam
2. Meningkatkan mutu pendidikan dan keterampilan Lembaga
Pendidikan Islam secara tidak langsung
3. Sarana pelatihan dan pembekalan lifeSkill bagi para santri
4. Menambah lapangan kerja
3. Keadaan guru
Guru yaitu orang yang berwenang dalam dunia pendidikan dan

pengajaran pada lembaga pendidikan formal. Dan untuk mengajar atau



memberi pelajaran terhadap peserta didik. Dalam proses pembelajaran
peran guru sangat besar karena mereka sebagai pemegang keadilan
pada lembaga pendidikan. Guru sebagai pendidik, pembimbing dan
motivator dalam proses pembelajaran. Keberhasilan yang didapatkan
oleh seorang siswa sangat ditentukan sejauh mana kemampuan guru
dalam melaksankan tugasnya.

Dalam sistem dan proses pendidikan manapun, guru tetap
memegang peranan penting karena murid tidak mungkin belajar sendiri
tanpa bimbingan guru yang mampu mengemban tugasnya dengan
baik. Adapun guru pondok pesantren al-Quran Babussalam selayar
2018/2019 tergambar pada table berikut:

Tdbel 4.2
Keadan Guru pembinadi Pondok Pesantren Al-Qur’an

Babussalam

No Nama Jabatan

Ust. H. Dudi Hermawan Rasyid, Lc | Pimpinan pondok pesantren

Ust. Alham Rajab, S.pd.i Mahfuzat
Ust. H. kamaruddin, S.pd.I Praktek ibadah
Ust. Muh. Ansar, S.Km Igra/ tahsin

Ust. Muh Said, S. Pd.I Hadis pilihan




6 Ust. Muhammad ilyas, S.Pd.| Pra ktek ibadah
7 Ust. Mappabangka Tajwid

8 | Ust. Fawzan Nur, S. sos Dakwah

9 Ust. Haryadi Hifzul Quran
10 | Ust. Kisman Nahwu shorof
11 | Ust. A. Muh Harun Ta’lim Mutaallim
12 | Ust. Muh. Lantara Nur Figih ibadah
13 | Ust. Masdin Al- Muhadasah

“Sumber Data: Dokumen pondok pesantren Al- Quran Babussalam 22

agustus 201

dan pembelajaran. Adapun keadaan santri pondok pesantren Al- Quran
Babussalam pada tahun ajaran 2018/2019 adalah 339 orang yang

tersebar pada 10 ( sepuluh ) kelas belajar sebagaimana tergambar

Siswa merupakan faktor yang harus ada dalam proses pendidikan

4. Keadaan siswa

pada tabel berikut:

14 Dokumen profil sekolah pondok pesantren Al- Quran Babussalam 21 agustus 2019




Tabel 4.3

Keadaan santri di pondok pesantren al-Quran Babussalam

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Total
Tingkat 10 32 33 65
Tingkat 11 36 36 72
Tingkat 12 39 39 78

>Sumber Data: Dokumen pondok “pesantren al-Quran pesantren al-Quran
Babussalam 23 Agustus 2019

5. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana adalah seluruh fasilitas yang terdapat di

pondok pesantren al-Quran Babussalam yang menunjang kegiatan dan

adminstrasi sekolah dan pencapaian tujuan proses pembelajaran di

pesantren. Disamping itu tersedianya kegiatan ekstrakurikuler yang

dapat memberi manfaat kepada siswa di sekolah tersebut:

Tabel 4.4

Keadaan sarana dan prasarana pondok pesantren al-Quran

Babussalam

NO TEMPAT JUMLAH KETERANGAN
1 | Ruang kepala sekolah 1
2 | Ruang guru 2

> Dokumen Profil Pondok Pesantren Al-Quran Babussalam Selayar




3 | Ruang Tata usaha 2
4 | Ruang kelas 10
5 | Perpustakaan 1
6 | Asramah 20
7 | Kantin 1
8 | Masjid 2
9 | Koperasi 1
10 | Lapangan olahraga 2
11 | Laboratorium computer T
12 | Laboratorium IPA d

Sumber data: Dokumen sekolah pondok pesantren Al- Quran Babussalam 23 agustus
2019

Sarana dan prasarana yang dimilki oleh pondok pesantren al-
Quran Babussalam sebagaimana terdapat pada daftar tabel diatas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang dimilki
oleh pondok pesantren al-Quran Babussalam sangat menunjang
berlangsungnya proses pembelajaran. Karena sarana dan prasarana
yang dimilki oleh pondok pesantren al-Quran Babussalam tidak hanya
pada fasilitas santri, akan tetapi fasilitas yang baik juga dimilki oleh para

guru, seperti ruangan, dan lain- lain.



B. Model Pendidikan Karakter Berbasis Tradisi Pesantren

Berdasarkan hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang
peneliti lakukan bahwa model pendidikan karakter Berbasis Tradisi di
pondok pesantren Al- Quran Babussalam kecamatan Bontoharu
kabupaten selayar secara rinci yaitu:

1. Model pendidikan karakter Berbasis Tradisi

Model pendidikan karakater adalah hal yang penting untuk
ditanamkan kepada generasi muda dimana orang tua, pendidik institusi
agama, organisasi kepemudaan dan lainnya, memilki tanggung jawab
yang besar untuk membangun karakter, nilai, dan moral pada generasi
muda. Pendidikan karakter bukanlah tanggung jawab segelintir orang
atau lembaga tertentu saja,-namun pelaksanaan pendidikan karakter
adalah tanggung / lingkungan pendidikan karakter tersebut harus bekerja
sama untuk mendukung kontinuitas pendidikan karakter, sehingga dapat
tercapai tujuan yang diterapkan.

Model pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai suatu objek
atau konsep yang digunakan untuk mempersentasikan sesuatu hal nyata
model juga diartikan sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan
suatu kegiatan.melaksankan pendidikan karakter dengan menggunakan
pendekatan holistik ( menyeluruh) artinya seluruh warga pesantren mulai
dari guru, karyawan dan para santri harus terlibat dan bertanggung

jawab terhadap pelaksanaan pendidikan karakter.hal yang terpenting



disini adalah bahwa pengembangan karakter harus terintegrasi kedalam
setiap aspek kehidupan sekolah pondok pesantren.

Pesantren selama ini menjadi komunitas yang peduli terhadap
pendidikan karakter dan seluruh warga pesantren menjadi komunitas
belajar dari komunitas moral yang merasa saling mempunyai tanggung
jawab akan berlangsungnya pendidikan karakter.

Memungkinkan -~ bahwa mengharusakan, para santri untuk
melakukan tindakan bermoral, implementasi pendidikan karakter yang
membutuhkan kepemimpinan moral telah terwakili oleh kiai sebagai
pengasuh atau pimpinan pesantren, dan antara pesantren, orang tua dan
masyarakat telah terjalin kohesi spiritual dan rasa memilki, sehingga
saling bahu- membahu kapasiiasnya masing- masing dalam upaya
pembangunan karakter selain;itu di dalam pendidikan karakter,
lingkungan belajar memilki, peran yang sangat penting, terutama dalam
mengembangkan dan membentuk pribadi peserta didik secara optimal.

Pendidikan karakter merupakan lembaga pendidikan yang mampu
menerapkan pendidikan karakter ~kemandirian pada santrinya sebagai
sebuah bekal kehidupan baik dalam situasi kehidupan pondok pesantren
maupun setelah santri tersebut menjadi alumni.pondok pesantren
menanamkan prinsip kemandirian dalam proses pembelajaran (

pengajian ) dan kurikulum.



Adapun peneliti melakukan wawancara kepada bapak ust Dudi
Hermawan Rasyid Lc.selaku pimpinan pondok pesantren terkait dengan
model pendidikan karakter santri yang mengatakan bahwa:

Model pendidikan karakter adalah satu tujuan pendidikan karakter

pesantren yaitu untuk menambah ilmu keagamaan dari segi

karakter atau akhlak yang baik kepada guru gurunya, memberikan
materi- materi masalah Akhlak dan mengenai kedisiplinan yang
harus dipatuhi oleh santri untuk menambah ilmu pesantren.*®

Dari hasil model pendidikan karakter di pondok pesantren Al-
Quran Babussalam selayar berhasil karena santri-di pondok pesantren
mampu menghasilkan pendidikan karakter yang baik dan memberikan
pembinaan moral dan dakwah serta mampu memberikan warna dalam
melakukan rekayasa sosial dan perkembangan masyarakat.dan
pendidikan karakter di pesantren. mampu melakukan perawatan-
perawatan tradisi-tradisi yang ', baik dan sekaligus mengadaptasi
perkembangan keilmuan yang baru. Seperti yang di ungkapkan oleh
pimpinan pondok pesantren terkait dengan model pendidikan karakter
yang berbasis tradisi yaitu:

Model pendidikan karakter merupakan suatu bawaan, hati, jiwa

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat tabiat,

temperamen, watak dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya
yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan bertindak
pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembankan nilai- nilai karakter pada peserta didik sehingga
mereka memilki nilai karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai

anggota masyarakat warga Negara yang religius, nasionalis,
produktif dan kreatif.

'® Dudi Hermawan Rasyd Lc, Pimpimpinan Pondok Pesantren, wawancara,
lokasi pondok pesantren Al- Quran Babussalam selayar 2019



Dan lanjut berdasarkan wawancara kepada Ust ilyas terkait
tentang model pendidikan karakter yang mengatakan bahwa:

Memberikan perilaku contoh yang baik melalui kegiatan- kegiatan
keagamaan pendidikan Akhlak sopan santun dengan guru dan
pendidikan karakter melalui jalur formal dan jalur non formal.*’

Hal senada juga di ungkapkan oleh ibu siti Ati juga selaku guru
pembina di pondok pesantren mengatakan bahwa:

Pendidikan karakter santri di pesantren Dilatih untuk belajar
mandiri, disiplin dan dibatasi dalam hal bergaul diatur oleh aturan
yang ditetapkan oleh pondok

Adapun tradisi yang ada di pondok pesantren al-quran
Babussalam seperti yang di ungkapkan oleh bapak ust Dudi Hermawan
rasyid LC selaku pimpinan pondok pesantren yaitu:

muhadasah, tilawatil Quran, tahfizul Quran, tapak suci, kaligrafi,
dan tradisi membaca kitab kuning

Tradisi pesantren merupakan suatu kegiatan rutin yang dilakukan
oleh pondok pesantren sehingga santri dapat melaksanakan kegiatan-
kegiatan tersebut untuk memenuhi peraturan- peraturan yang berlaku di
pondok pesantren

Berdasarkan Beberapa hasil wawancara diatas maka peneliti

dapat menarik kesimpulan bahwa model pendidikan karakter ini
merupakan implikasi dari suatu sistem yang menggambarkan keadaan
yang sebenarnya. Dan merupakan pengembangan sebagian dari

kenyataan pada suatu bidang ilmu pengetahuan .

7 Ibu siti Ati , guru Pembina, pondok pesantren Al- Quran Babussalam selayar, 21
Agustus 2019



B. Metode dalam membentuk karakter santri

Melalui pembentukan karakter santri di pondok pesantren Al-
Quran Babussalam dapat dilihat dari beberapa metode yaitu:
1. Pembiasaan

Membiasakan santri dalam berakhlak yang baik dan disiplin yaitu
dengan mematuhi peraturan-. peraturan yang diterapkan dalam
lingkungan pesantren seperti pembiasaan dalam menghargai waktu
dan jujur. Seperti hasil wawancara dari salah Satu santri yang bernama
Nur Ainun jariyah yaitu:

“di pondok pesantren ini kita diajarkan dalam menghargai waktu

dan bersikap jujur dengan adanya peraturan- peraturan yang

diterapkan dalam pondok yaitu dalam waktu 24 jam kita berada

dalam pengawasan dengan memanfaatkan waktu sebaik- baiknya

dengan semua aktifitas dijadwalkan dan ini membuat kita menjadi

terbiasa yang awalnya pernah acuh tak acuh terhadap waktu dan

sekarang benar- benar.-berbeda dan ini saya dapatkan jauh
berbeda sebelum saya mondok di pesantren in*®”

2 Keteladanan

Keteladanan ini sangat penting dalam membentuk karakter santri
dengan memebentuk kepribadian santri sesuai yang diajarkan oleh
rasul.
3. Hidup sederhana

Menerapkan hidup sederhana adalah salah satu strategi pondok
pesantren dalam membimbing dan mendidik santri untuk hidup
sederhana dengan secara tidak langsung para santri akan terbiasa

dengan hidup sederhana dan dengan mengajarkan santri untuk hidup

¥ Nur Ainun jariyah , santri pondok pesantren Al- Quran Babusalam wawancara tgl 15 Agustus

2019



sederhana ini juga berkaitan dengan mengajarkan santri untuk selalu
bersyukur.
4. Mandiri

Dengan sistem berasrama maka para santri akan di bimbing untuk
hidup mandiri dan bertanggung jawab yaitu mereka jauh dari kedua
orang tua mereka maka mereka akan mengajarkan semua
pekerjaannya sendiri. secara mandiri.

5 Disiplin

Hidup disiplin ‘adalah salah satu bentuk pembinaan yang
membangun karakter karena dari kedisiplinan yang diterapkan akan
membentuk pribadi yang kuat, tangguh, kokoh dan dinamis serta
bertanggung jawab terhadap kemajuan dirinya dan juga tugas yang di
embannya, metode pembinaan karakter sangat berkaitan erat dengan
kedisiplinan karena kedisiplinan adalah salah satu kunci keberhasilan
individu. Seperti yang di paparkan pimpinan pondok pesantren Al-
Quran babussalam dalam hasil wawancara yaitu:

Kedisiplinan adalah modal utama untuk meraih keberhasilan,
dengan disiplin para santri akan terbiasa dengan hal- hal yang
membuat dirinya terbiasa berkembang mengerjakan sesuatu tepat
pada waktunya dan mengembangkan kompetensi yang ada pada
dirinya, dengan disiplin mereka akan terbiasa dengan beban yang ada

pada dirinya, dengan disiplin mereka akan terbiasa dengan beban yang



di emban sebagai santri yaitu menjadi insan yang cerdas dan
berakhlak”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan dengan
menanamkan nilai kedisiplinan pada pondok pesantren ini maka santri
akan memilki karakter yang patuh terhadap kedisiplinan dan akan
terbiasa dengan penerapan dan kebiasaan di pondok pesantren

Dan lanjut berdasarkan wawancara kepada ust Dudi Hermawan
Rasyid Lc terkait dengan metode yang di lakukan dalam membentuk
karakter santri mengatakan bahwa:

Metode yang diterapkan adalah System kontroling/ mengawasi
dan memberikan reward and punishment bagi santri yang memilki
karakter bagus dan akan diberikan dukungan bagi santri yang
berprestasi dan yg bagi tdk mematuhi aturan di berikan hukuman
kemudian diberikan pendekatan dan konseling atau konsultasi
atau nasehat.™

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa
metode pendidikan pondok di pesantren itu sangatlah penting karena
akan membentuk pribadi yang yang kuat, tangguh kokoh dan dinamis

serta bertanggung jawab.

Nilai- ~Nilai Karakter dalam pondok pesantren Al- Quran
Babussalam merupakan hal- hal yang tidak dapat dihilangkan,
mengingat bahwa keberadaan pondok pesantren menjadi solusi
alternatif dalam memperbaiki karakter masyarakat terutama anak-
anak. Pendidikan karakter di pondok pesantren al-Quran Babussalam

bertujuan untuk membentuk karakter atau sikap peserta didik atau yang

¥ Ust Dudi Hermawan Rasyid Lc, Pimpinan pondok pesantren Al-Quran
Babussalam, wawancara 20 Agustus 2019



biasa disebut dengan santri agar menjadi lebih baik dalam kehidupan
sehari- hari
Adapun nilai- nilai karakter pada pondok pesantren adalah:
a. Pendidikan akhlak

Dengan akhlak yang mulia merupakan cerminan kepribadian
seseorang, selain akhlak yang mulia akan mampu mengantarkan
seseorang kepada martabat yang tinggi. Hasil wawancara oleh
pimpinan pondok pesantren AL- Quran Babussalam :

Penilaian baik dan buruknya seseorang sangat di tentukan melalui
akhlaknya, ~untuk menentukan baik -dan buruknya akhlak
seseorang maka ia harus berpegang teguh dengan Al-Quran
sunnah nabi Muhammad saw, karena hanya dengan dua sumber
inillah manusia dapat memahami bahwa sifat- sifat yang burul.
Dalam pendidikan ahlak ini dapat membentuk karakter santri yaitu
dengan memberikan pemahaman kepada santri*

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan penanaman nilai karakter.dengan memiliki akhlak yang baik
adalah dengan mengajarkan_santri untuk berpegang teguh kepada Al-
Quran dan sunnah nabi dan dengan mengajarkan santri untuk
berpegang teguh kepada al-quran dan sunnah nabi dan dengan akhlak
seseorang dapat penilaian baik atau buruknya karakter yang dimilki.

b. Religius
Nilai Religius yang diterapkan pondok pesantren pada dasarnya

bertujuan membentuk pola piker santri bahwa hubungan vertical
antara manusia dan tuhan adalah yang utama di dalam kehidupan
kita. Selain dengan adanya yang utama di dalam kehidupn kita
selain dengan adanya keimanan bahwa segala sesuatu yang

terjadi adalah kehendak Tuhan, hubungan vertikal antara manusia

2% Ust Dudi Hermawan Rasyid Lc, Pimpinan pondok pesantren Al-Quran Babussalam,
wawancara 20 Agustus 2019



dan Tuhan tersebut dapat dilakukan dalam hal beribadah. Di
pondok pesantren tersebut selain mewajibkan santrinya untuk
rajin beribadah, tetapi juga memberikan pengetahuan dan
pemahaman kepada santri tentang manfaat dan tujuan kewajiban
beribadah kepada Tuhan.adapun hasil wawancara dari pimpinan
pondok pesantren Al-quran Babussalam yaitu:

Adapun  kegiatan-kegiatan di pondok pesantren yang

mengarahkan santri memperoleh nilai religius diantaranya seperti

kewajiban sholat berjamaah 5 waktu (subuh, dzuhur, ashar,
magrib dan isya), mengaji atau madrasah dan tahfidz atau hafalan

Al-Qurfan.. Apabila ' santri  mendapatkan hukuman karena

melanggar aturan ataupun tidak mengikuti kegiatan tanpa izin,

maka santri juga akan tetap diarahkan kepada penanaman nilai
religius. %

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan menanamkan nilai religius pada santri dapat membentuk santri
dalam memiliki karakter ini dengan memahami nilai-nilai agama. Serta
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada santri tentang
manfaat disiplin dan dapat membentuk pola piker santri yang kreatif
dan cemerlang dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.

c. Kemandirian

Nilai kemandirian ini diterapkan pada pondok pesantren Al-Quran

Babussalam Hal tersebut di paparkan dalam hasil wawancara dengan

Pimpinan Pondok Pesantren Al- Quran Babussalam yaitu:

Santri yang menetap di pondok atau asrama tidak lagi tinggal dan
ditemani oleh orang tua sebagaimana dahulu mereka tinggal di

?1 St Ati, Pembina Pondok Pesantren Al- Quran Babussalam, Wawancara, Tg|
22 agustus 2019



rumah. Santri dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan dan
menjalankan aktifitas sehari-harinya tanpa boleh bergantung pada
orang lain. %

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan menanamkan nilai kemandirian ini kepada santri maka sikap dan
perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas- tugasnya sehingga santri dapat berfikir kreatif dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari segala
sesuatu yang dimilikinya.

Hal senada juga di sampaikan oleh salah satu pembina yaitu:

Di dalam pondok pesantren pun santri dituntut dapat hidup

bermasyarakat dan beradaptasi dengan santri-santri lainnya. Nilai

kemandirian itu sendiri dapat bersumber dari kegiatan sehari-hari
santri seperti mempersiapkan diri untuk sekolah, mencuci,

menjemur pakaian serta. memasak. Pelaksanaan penanaman nilai
kemandirian®

Setiap santri pondok diajarkan untuk dapat mandiri agar dapat
hidup bermasyarakat dan bisa beradaptasi dengan baik dengan santri

yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat juga disimpulkan santri
pondok pesantren harus dapat hidup bermasyarakat dan beradaptasi

dengan santri lainnya sehingga mereka dapat berperilaku yang

?2 Ust Dudi Hermawan Rasyid Lc, Pimpinan pondok pesantren Al- Quran
Babussalam wawancara tgl 22 agustus

»Ust Muhammad ilyas, Pembina Pembina pondok pesantren Al-Quran
Babussalam, wawancara 20 Agustus 2019



menunjukkan upaya sungguh- sungguh dalam menyelesaikan tugasnya
masing- masing dengan segala pekerjaan yang sebaik- baiknya.

Adapun hasil wawancara dibawah ini dengan salah satu pengurus
basic yaitu Muh Fauzan yang mengatakan bahwa:

pada santripun memiliki kendala, misalnya santri pada beberapa
bulan pertama masih belum terbiasa dengan kegiatan sehari-hari di
pondok pesantren padahal hal tersebut untuk memenuhi kebutuhan
santri itu sendiri. Untuk mengatasinya, pondok pesantren
memasukkan satu- orang BASIC di setiap kamar untuk
membimbing dan mengarahkan santri-santri lain di dalam kamar
tersebut ketika *’menghadapi permasalahan seperti itu. Dengan
adanya pengurus BASIC tersebut diharapkan bahwa santri-santri
tersebut nantinya akan terbiasa hidup mandiri.?®
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
setiap santri harus terbiasa dengan kegiatan sehari- hari di pondok
pesantren bahwa untuk mengawasinya maka perlu adanya sikap dan
perilaku yang tidak = mudah “tergantung pada orang lain dalam
menyelesaiakan tugas- tugasnya yang ada di pondok pesantren dan

adanya tanggung jawab yang besar dengan adanya pengurus basic.

d. Tanggung jawab
Nilal tanggung jawab itu sendiri memiliki peranan yang penting
dalam kehidupan pondok pesantren. Nilai tanggung jawab yang
diterapkan di pondok pesantren ini tidak hanya tanggung jawab pada
diri sendiri, akan tetapi juga pada orang lain yang secara bersama-

sama tinggal dalam lingkup kehidupan pondok pesantren yang sama.

%> Ust. Dudi Hermawan Rasyid Lc. Pimpinan Pondok Pesantren Al-Quran
Babussalam, Wawancara, Tgl 23 agustus 2019



Selain tanggung jawab pada diri sendiri, santri juga diajarkan agar
dapat bertanggung jawab pada orang lain.

Jadi nilai-nilai karakter yang di paparkan diatas ialah
bagaiamana upaya dalam membentuk karakter santri dengan
menanamkan nilai-nilai yang baik dengan meneladani sifat Rasul dan
memiliki nilai-nilai karakter disiplin dan tanggung jawab. sebagaimana
hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren Al-Quran
Babussalam ialah:

“Nilai-nilai  pendidikan - karakter yang kami tanamkan dalam
pondok pesantren ini ialah salah satunya dengan memberikan
pendidikan akhlak yang dapat membentuk kepribadian santri
sesual yang di anjurkan oleh Rasul, sehingga terbentuk manusia
yang taat kepada Allah.karena karakterlah = yang paling
menentukan keberhasilan dalam pendidikan.”?®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan memberikan pendidikan akhlak pada santri akan membantu
santri dalam meningkatkan pembentukan karakter santri melalui
pembelajaran akhlak dengan materi — materi yang berkaitan dengan
pendidikan karakter santri yang dapat ditiru dengan contoh teladan
yang baik yang dimliki oleh rasul dan memilki sifat santun yang halus

dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun perilakunya

kesemua orang.

% Ust. Dudi Hermawan Rasyid Lc Pimpinan Pondok Pesantren Al- Quran
Babussalam, Wawancara, Tgl 22 agustus 2019



C. Faktor-Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk

karakter santri

1. Faktor pendukung

a. Lembaga pesantren dengan sistem berasrama

Berdasarkan wawancara kepada pembina pondok pesantren
Al-Quran Babussalam :

Dengan sistem berasrama maka para santri akan terikat dengan
peraturan pondok yaitu dengan berbagai peraturan- peraturan
yang di terapkan oleh-pembina pesantren dan pengurus asrama %’

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan dalam

sistem berasrama para santri akan menaati dan mengikuti peraturan-

peraturan pesantren dan dengan adanya peraturan yang diterapkan ini

maka santri akan terbiasa dalam keterikatan oleh peraturan- peraturan

pesantren dan dengan adanya peraturan yang diterapkan ini maka

santri akan terbiasa dalam keterikatan oleh peraturan- peraturan yang

membangun yang akan membentuk kepribadiannya ( santri).

b. Keteladanan ustad/ kiai

Keteladanan kiai ditengah komunitas pesantren tentu berakibat
pada penaman figure ideal yang patut ditiru dan dicontoh. Hal ini
berlanjut pada proses interaksi yang intensif diantara seluruh
unsur pondok baik antara santri dengan santri, ataupun santri
dengan pengasuh. Interaksi ini menimbulkan komunikasi timbal
balik diantara mereka yang terlibat. Satu sisi pengasuh
menasihati dan membimbing, santri mengikutinya sebagai
bentuk ketaatan pada sosok yang dikagumi. selain itu, agar
pelaksanaan seluruh aktifitas pondok berjalan sebagaimana
yang di harapkan oleh pengasuh, maka perlu aturan santri
ditegakkan. Dengan begitu proses penanaman karakter yang

disinari oleh ajaran-ajaran kitab yang dipelajari serta teladan dari
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kiai bisa dijalankan secara gradual, sistematis dan efektif. Hasil
wawancara dari pimpinan pondok pesantren Al-Qur'an Babussalam

Salah satu faktor yang menjadi pendukung dalam pembentukan
karakter ialah dengan memperlihatkan contoh yang baik kepada
santri .

Faktor utama yang menjadi pendukung dalam membentuk karakter
santri yaitu dengan di berikan perilaku contoh yang baik agar santri

dapat mematuhi peraturan yang berlaku di pondok.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
salah satu faktor pendukung dalam pembentukan karakter santri ialah
dengan memperlihatkan contoh yang baik. Dengan ini santri akan
terdorong dan termotivasi.

c. Tata tertib
Tidak kalah pentingnya, dalam rangka kesuksesan pendidikan
karakter di pesantren adalah aktivitas pokok yang menjadi pilar
utama kesuksesan santri;yaitu pelembagaan tata tertib santri
dalam bentuk peraturan pesantren yang ditandatangani oleh
pengasuh. Karena secara teoritas, sebaik apapun perencanaan
pesantren untuk mencapai tujuannya tidak akan terlalu
berpengaruh bila tidak didampingi The Rule of The Game, aturan
main yang jelas dan kuat. jelas berarti mampu dipahami dan
dilaksanakan santri, sedangkan kuat berarti berasal dari pihak
yang sangat disegani oleh para santri.

Jadi sesuai dengan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam memenuhi keberhasilan dalam pembinaan santri tentunya
memiliki faktor pendukung tersebut yang saling berkaitan.

d. Bertanggung jawab
Tanggung jawab merupakan suatu bentuk lanjutan dari rasa
hormat, jika kita menghormati orang lain, berarti kita menghargai



mereka, jika kita menghargai mereka, berarti kita merasakan

sebuah ukuran dari rasa tanggung jawab bkita untuk

menghormati.
2. Faktor Penghambat

a Perbedaan watak dari setiap santri

Perbedaan watak dari setiap santri adalah salah satu
penghambat dalam membentuk karakter santri karena dalam
membentuk karakter bukan hal yang mudah. Untuk membentuk
karakter santri dari beberapa kepala yang berada dikalangan santri ini
adalah salah satu penghambat dalam pembentukan karakter tapi
disinilah peran pesantren dalam pembinaan di pondok pesantren ini.
salah satu pembina pondok pesantren Al-Qur'an Babussalam dalam

wawancara yaitu o

“Santri disini itu mereka memiliki sifat yang berbeda-beda bahkan
ada dari mereka yang -sebelumnya sama sekali tidak pernah
melaksanakan sholat karena alas an malas dambahkan ada juga
yang katanya sebelumnyaitu tidak tau mencuci dan melakukan
pekerjaan bersih-bersih lainnya tapi Alhamdulillah setelah mereka

mondok disini semuanya berubazh8 dari yang awalnya tidak tau

apa-apa jadi tau dan bisa mandiri

b. Adaptasi santri
Kendala berikutnya yang terjadi adalah santri yang belum bisa
beradaptasi dengan baik. Maksudnya santri baru yang baru masuk
susah untuk beradaptasi, bisa dikatakan memang setiap hari yang
masuk pasti akan mengalami hal ini karena mereka terbiasa dengan
kemudahan dirumahnya sekarang harus berjuang sendiri untuk

memenuhi kebutuhannya dilingkungan yang baru.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara Ust. Muhammad
llyas .faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembentukan

santri yang mengatakan bahwa :




Faktor pendukung yaitu karna lingkungan santri yang kurang
memadai dan tata tertib yang ada di sekolah yang ketat, serta
tenaga pendidik dan orang tua santri dan faktor penghambatnya
yaitu kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai dan
sumber daya manusia yang tenaga pengajar tidak seimbang

dengan jumlah santri serta dukungan orang tau santri.?

1. Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan santri yang selalu berupaya mencegah
kerusakan lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi
dan belum adanya kesadaran untuk tetap selalu menjaga
lingkungan disekitar pondok pesantren sehingga akan
berdampak buruk jika hal itu terus berkelanjutan.

Adapun pendapat berdasarkan wawancara dari pimpinan pondok
pesantren Al-Quran Babussalam Ust Dudi Hermawan Rasyid Lc.
tentang faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembentukan

santri yang mengatakan bahwa:

Faktor pendukung yaitu dalam sebuah sistem pembelajaran atau
pendidikan aturan yang jelas yang kesemuanya untuk membentuk
karakter dan kedisiplinan para santri yang betul- betul disiplin dan
semua anak- anak santri mereka wajib di pondok sehingga muda
untuk di kontrol baik kedisiplinan belajar formal maunpun non
formal serta muda diawasi. Dan faktor penghambatnya yaitu
kondisi pondok yang masih luas lokasi kadang tidak bisa terkontrol

yang kabur di pondok karena tidak izin dan keterbatasan pembina

»Ust Muhammad ilyas, Pembina Pembina pondok pesantren Al-Quran Babussalam,
wawancara 20 Agustus 2019



sendiri sehingga kita tidak (sdm) pembina serta ada beberapa
oknum orang tua santri yang belum memahami dan mengganti
tentang pendidik santri secara utuh kemudian karna faktor
lingkungan diantaranya faktor letak geografis pondok yang di
pinggir jalan raya sehingga ada saja orang luar yang kadang

menggangu.®

Dan lanjut berdasarkan wawancara kepada ust Muhammad ilyas
terkait dengan metode vyang dilakukan dalam membentuk karakter
santri yang mengatakan bahwa:

Metode ceramah melalui pemebelajaran umum, formal maupun
non formal dan pemberian nasehat dan memberikan hukuman
saat melanggar peraturan yang ada di pondok.**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
metode yang dilakukan dalam membentuk karakter santri dengan
melalui metode ceramah, dan pembelajaran umum formal maupun non
formal lainnya sehingga dapat ebih efektif dalam pembelajaran.

Adapun pendapat berdasarkan wawancara dari ust Dudi
Hermawan Rasyid Lc tentang strategi yang dilakukan dalam
pembentukan karakter santri berbasis tradisi yang mengatakan bahwa :

Merujuk dan taat kepada tata tertib sesuai yang ada di pondok

pesantren dan pendekatan kepada santri dengan orang tua serta

memberikan nasehat atau bimbingan konseling serta memberikan
teguran atau nasehat kepada santri yang melanggar. *

* Ust Dudi Hermawan Rasyid Lc, Pimpinan pondok pesantren Al-Quran

Babussalam, wawancara 20 Agustus 2019
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa santri harus taat kepada tata tertib sesuai peraturan yang
berlaku di pondok dan melakukan pendekatan terhadap santri dengan
orang tua

. Upaya Yang Dilakukan Dalam Membentuk Karakter santri

Dalam usaha untuk membentuk karakter santri tentunya memilki
upaya- upaya dalam membentuk karakter santri untuk membentuk
santri menjadi insan yang lebih baik.

1 Controling (Pengawasan)

Upaya yang sudah dilakukan dalam mengatasi kendala yang ada
adalah melalui kontrol dari berbagai elemen dan pengasuh sampai
pada pengurus. kontrol yang dilakukan meliputi aspek tata tertib dan
jadwal kegiatan yang ada. Hasil wawancara dari santri pondok
pesantren Al_Quran Babussalam:

Setiap pagi setelah pelajaran subuh selesai ada ustadz yang

mengontrol santri agar segera mengikuti sholat duha berjamaah

dan masuk sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan dengan ini
dilakukan agar santri terlatih untuk berdisiplin cara ini dilakukan agar
santri sadar akan pentingnya karakter disiplin® berdasarkan hasil
observasi pengurus yang ada di pesantren Al- Quran Babussalam juga
mengontrol para santri, mereka bertugas dan juga menjalankan
kegiatan yang sama dengan santri lainnya. Setiap bidang memilki tugas
untuk mengontrol pengontrolan dari pengurus yang ada di pondok

pesantren juga mengontrol para santri, mereka bertugas dan juga



menjalankan kegiatan yang sama dengan santri yang lainnya setiap
bidang memilki tugas untuk mengontrol dari pengurus asrama seperti
pada saat sholat berjamaah bagi- bagian ta’lim dan jadwal piket untuk
bagian keamanan. Seperti hasil wawancara dari bagian pendidikan dan
keamanan, Muhammad fauzan B selaku pengurus Basic yang
mengatakan bahwa:

‘kami disini bertugas mengontrol di-bidang jamaah, kami yang

menghandel agar mereka sholat berjamaah dan mengabsen para

santri agar terlihat siapa yang tidak berjamaah”

‘kami  disini bertugas . mengontrol - kebersihan lingkungan

pesantren; kami menerapkan jadwal piket setiap harinya agar

kondusif, setiap hari kami harus mengonrol apakah santri sudah
mengerjakan tugasnya atau belum.*

Berdasarkan hasil wawancara diatas atas dapat disimpulkan
bahwa tugas dari pengurus BASIC adalah mengontrol santri dalam
bidang jamaah dan mengabsen para agar agar dapat dilihat siapa saja
yang tidak ikut berjamaabh.

Dan lanjut berdasarkan wawancara kepada ust. Dudi Hermawan
Rasyid Lc. Tentang upaya- upaya yang dilakukan oleh seorang guru
pembina/ ust dalam membentuk karakter santri yang mengatakan
bahwa:

Yaitu Seorang pembina harus menegakkan kedisiplinan santri dan

senantiasa absensi umum untuk mengetahui santri sesuai dengan
asramanya masing- masing di sekolah atau di diniyah dalam

* Muh fauzan B, pengurus BASIC pondok pesantren Al-Quran Babussalam,

wawancara 20 Agustus 2019



absen ibadah dan memberikan reward dan punishment bagi santri
yang berprestasi.®*

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa seorang pembina harus menegakkan kedisiplinan santri dan
senantiasa m  engabsensi umum untuk dapat mengetahui santri yang
ikut absen di sekolah ataupun diasramanya masing- masing

Dan lanjut Seperti yang diungkapkan oleh ust ilyas terkait dengan
upaya- upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam membentuk
karakter santri yang mengatakan bahwa:

Memberikan - contoh dalam bertindak dan - berperilaku

menerapkan aturan dan tata tertib yang ada dan menjaga

hubungan yang baik antara orang tua dan pembina.serta

memberikan pendidikan yang layak sesuali kemampuan yang

maksimal.>®

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa upaya yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam
membentuk karakter santri adalah dengan memberikan contoh dalam
bertindak dan berperilaku menerapkan aturan tata tertib yang berlaku di
pondok pesantren.

Adapun pendapat berdasarkan wawancara dari ust Muhammad

ilyas tentang stategi yang dilakukan dalam pembentukan karakter

berbasis tradisi di pondok pesantren yang mengatakan bahwa:

* Ust Muhammad Illyas , Pembina pondok pesantren Al-Quran Babussalam,

wawancara 20 Agustus 2019
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Merujuk dan taat kepada tata tertib yang ada di pondok sesuai
yang ada, dan melakukan pendekatan kepada santri dengan
orang tua. Dan melalui bimbingan konseling.*

Dan lanjut berdasarkan wawancara kepada ust Dudi Hermawan
Rasyid Lc tentang strategi yang dilakukan dalam pembentukan
karakter santri berbasis Tradisi yang mengatakan bahwa:

Inti daripada pelaksanaan kepada Allah mampu membentuk
karakter/ kepribadianyang baik, artinya semua nilai - nilai
memberikan hasil yang baik taat dan taat kepada ibadah - ibadah

yang kita lakukan daripada puasa ibadah dan haji, termasuk
indikator diterima atau tidaknya ibadah seseorang. *’

Dari hasil- wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi dalam pembentukan karakter santri berbasis tradisi di Ponpes
Al-Qur'an Babussalam Kecamatan Bontoharu Kabupaten selayar
mampu membentuk karakter / Kepribadian yang baik, yaitu baik dalam
segi beribadah maupun dalam: segi tingkah laku Santri di Ponpes Al-

Qur’an Babussalam Kecamatan Bontoharu Kabupaten selayar

% Ust Muhammad llyas , Pembina pondok pesantren Al-Quran Babussalam,
wawancara 21 Agustus 2019
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan

bahwa pesantren sebagai subkultur mempunyai beberapa komponen inti

yaitu :

1.

2.

3.

Model pendidikan karakter adalah salah satu pendidikan
pesantren untuk menambah ilmu keagamaan dari segi karakter
atau akhlak yang baik kepada guru- gurunya dan memberikan
materi- materi masalah akhlak dan mengenai kedisiplinan yang
harus dipatuhi oleh santri; untuk menambah ilmu yang ada di
pesantren.

Adapun faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pembentukan karakter santri adalah faktor pendukungnya ialah
lembaga pesantren dengan sistem berasrama, keteladanan
seorang ustad dan tata tertib serta memilki rasa tanggung jawab
sedangkan faktor penghambatnya ialah adanya perbedaan watak
setiap santri, adaptasi santri dan perbedaan santri.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam membentuk karakter
santri agar santri dapat menjadi insan yang lebik adalah dengan
pengontrolan,pembelajaran akhlak, pendekatan emosional ,pembi

asaan dan pemberian nasihat dan hukuman yang mendidik.



B Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas makan penulis dapat
memberikan saran kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian
ini guna memperbaiki kualitas dimasa yang akan datang saran-saran
tersebut antara lain sebagai berikut

1. Kepada pondok pesantren Al-Quran Babussalam hendaknya terus
mempertahankan segala usaha dan upaya yang telah dilakukan
dalam proses pembentukan karakter santri.

2. Kepada para santri Al-Quran Babussalam diharapkan mematuhi
peraturan-peraturan yang berlaku serta menampilkan karakter yang

baik kepada siapapun dan dimanapun



Ust ilyas

1. Memberikan perilaku contoh- contoh melalui kegiatan — kegiatan
pendidikan akhlak sopan santun dengan guru pendidikan karakter
melalui jalur formal

2. Factor pendukungnya:

a. Karna lingkungan santri gampang diawasi
b. Tata tertib yang ada di sekolah

c. Tenaga pendidik dan orang tua santri

Factor penghambat

a. Kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai

b. Sumber daya manusia.dengan tenaga pengajar tidak seimbang

(@]

. Dukungan orang tua santri

3. 1. Memberikan contoh dalam bertindak dan berperilaku

N

. menerapkan aturan dan tata tertib yang ada

w

. menjaga hubungan yang baik antara orang tua dan pembina
4. memberikan pendidikan yang layak sesuai kemampuan yang

maksimal

4.1. metode ceramah pembelajaran umum / formal dan pagi

keagamaan

2. metode keteladanan.

3. pendekatan2 kegiatan keagamaan



5 a merujuk dan taat kepada tata tertib yang ada di pondok sesuai
yang ada

b pendekatan kepada santri dengan oramg tua

¢ bimbingan konseling

6. tradisi pesantren zikir dan doa, muhadasah, muhadarah, tahfizul

guran,mulai mengasah olahraga.

7 untuk menghasilkan generasi akhlak yang baik ( output)

8. 1 nasihat
2. panggilan orang tua
3. perjanjian
4. kembali ke orang tua
9.a. membentuk manusia yang berakhlakul karimah
b. yang bersikap mandiri
c. beriman dan bertakwa
d. sejalan dengan visi misi pesantren
e. lintas mazhab tidak menganut satu paham
10. haraannya:
a. bisa mandiri setelah keluar pesantren
b bisa memahami dirinya sendiri secara umum

c tetap mempelajari satu mazhab dan tidak mempelajari mazhab

yang lain



d. pondok pesantren tetap menjadi proritas dan mendapat
kepercayaan di masyarakat.

Jawaban ibu siti ati :

1 dilatih untuk belajar mandiri, displin dan dibatasi dalam hal bergaul
2. diatur adalah aturan oleh yang di tetapkan pondok
2 asholat 5 waktu

b. dukungan pembelajaran diniya
3. a membatasi kunjungan

b. membatasi santri keluar pondok

c. basic ( menerapkan peraturan )
4 1 pemberian nasehat

2 pemberian hukuman saat melanggar penelitian.
5 a bagi siswa melanggar akan diberikan sanksi

6 muballig hijrah , pertandingan persamaan
7 aagar anak bisa hidup mandiri
b bisa membawa diri dalam hal pergaulan

8. 1 nasehaii
2 tegur orang tua

3 ttd
4 di keluarkan

10. kedepannya fasilitas pondok bisa lebih dilengkapi dan harapan saya

pndok bisa menghasilkan generasi2 penerus yang baik dalam hal



Ust dudi
1 pendidikan karakter salah satu tujuan pendidikan pesantren

1 menambah ilmu keagamaan dari segi karakter atau akhlak yang
baik kepada guru- gurunya

2. memberikan materi- materi masalah akhlak dan mengenai
kedisiplinan yang harus dipatuhi oleh santri untuk menambabh ilmu

di pesantren
2 faktor pendudkung

1 dalam sebuah sistem pembelajaran atau pendidikan aturan yang
jelas yang kesemuanya untuk membentuk karakter dan kedisiplinan para

santir yang betul- betul

2. semua anak- anak santri mereka wajib tinggal di pondok sebagai
muda untuk di control baik-kehidupan belajar formal dan non formal

muda di awasi.
Factor penghambat:
1 kondisi pondok yang masih luas lokasi kadang tidak bisa keluar
2. keterbatasan pembina sendiri sehingga kita tidak ( SDM) pembina

3. ada beberapa oknum orang tua sendiri yang belum memahami dan

mengganti tentang pendidik santri secara utuh

4. karna factor lingkungan diantaranya letak geografis pondok yang di

pinggir jala raya sehingga ada saja orang luar yang kadang menggangu



a. a menegakkan kedisiplinan santri

b. b. senantiasa absensi sesuai dengan asramanya masing- masing
setelah ada asramanya

c. kita senantiasa bekerjasama dengan orangtua santri bekerja sama
dengan pasti

d. bekerja sama dengan instansi kepoloisian dari kejaksaan, kesbang
untuk memberikan seminar atau sosialisasi mengenai terkait
dengan masalah kenakalan remaja, narkoba

4. 1. Sistim mengantar dan mebjauh
2. punishment reward ( karakter bagus) hukumannya yang

melanggar adalah mendidik

3. pendekatan mata dan konseling

5. inti daripada pelaksanaan kepada allah mampu membentuk
karakter / kepribadian yang baik artinya semua nilai- nilai memberikan

hasil kepada ibadah yang baik laukakn darpada puasa inadah dan haji

6. zikir bersama dan puasa sunat sholat tahajjud dan muballig hijrah,
kerja bakti

8. a. Dengan memberikan teguran dan nasehat yang dilakukan oleh

santri yang bersangkutan sekaligus juga memberikan nasehat

b. kalau masih mengalah kita memberikan teguran yang keras

sekaligus merubah

c. memanggil orang tua / menyampaikan persoalan putra / putrinya
selama mendidik / membina apabila masih mengulangi sekaligus

memberikan surat perjanjian agar tidak mengulangi kemali

d. apabila msi melakukan pelanggran sepkati oleh orangtuanya (

keluarga)

atau pelanggaran tidak membuka toleransi kepada orang tua santri (

memukul pembina dengan tindakan asusila



9. inti daripada pelaksanaan kepada allah mampu membentuk karakter
/ kepribadian yang baik artinya suatu nikai- nilai artinya memberikan
hasil kepada ibadah- ibadah yang baik kita lakukan daripada puasa
ibadah — ibadh ibadah dan haji

Termasuk indikator terima atau tidaknya ibadah seseorang.

10.1 tentu harapannya para santri betul- betul memiliki karakter

kepribadian yang baik mampu mencontoh teladan rasulullah saw

2. menjadi bekal atau modal para santri untuk mengamalkan ilmu

dan berinterksi sosial di masyarakat

3. mampu menjadi teladan yang baik



Wawancara bersama Bapak Ust Dudi Hermawan Rasyid Lc selaku
pimpinan pondok pesantren al- Quran Babussalam
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Wawancara bersama Bapak Ust Muhammad ilyas selaku pembina pondok
pesantren Al- Quran Babussalam



Foto wawancara dengan Ibu siti Ati Pembina pondok pesantren Al- Quran
Babussalam



Dokumentasi dengan santri pondok pesantren AL- Quran Babussalam di
kelas XII IPA



Foto wawancara dengan santri pendok pesantren Al- Quran Babussalam
di asrama Al- Qibtiya
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Foto wawancara dengan santri pondok pesantren Al- Quran Babussalam
Reski Nur Fadilah di Asrama maria Al- Qibtiya
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februari 1997 dari pasangan Ayahanda Sudirman dan
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